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kelompok uji yang diberi ekstrak air
rimpang dringo 20% 3 g/kg BB dan
pethidin HCI 35 mg/kg BB terdapat
perbedaan yang berarti juga dimana
Jjumlah rata-rata waktu timbul respon
pada kelompok pembanding untuk
interval waktu 15 menit, 30 menit,
45 menit, dan 60 menit masing-masing
adalah 12,65 detik, 9,19 detik,
9,18 detik, dan 7,05 detik. Sedangkan
pada kelompok uji jumlah rata-
rata respon untuk masing-masing
interval waktu seperti pada kelompok
kontrol dan pembanding (15, 30, 45
dan 60 menit) adalah 12,68 detik,
12,98 detik, 12,83 detik, 11,035 detik.
Harga rata-rata tersebut memperlihat-
kan bahwa kelompok pembanding
memberikan respon yang lebih cepat
daripada kelompok uji, atau dapat juga
dikatakan bahwa kelompok uji yang
diberi ekstrak air rimpang dringo dan
Pethidin HC1 mempunyai kemampuan
untuk menahan rasa nyeri oleh induksi
panas dari hot plate lebih kuat
daripada kelompok pembanding yang
diberi Pethidin HCl saja (terjadi
potensiasi),

Perbedaan respon nyeri tersebut
dapat pula dilihat dari grafik waktu
(saat mulai pengukuran) vs respon
(waktu yang diperlukan untuk terjadi
respon, dalam hitungan detik) dimana
grafik pada kelompok uji selalu berada
di atas grafik kelompok kontro! uji
memberikan respon waktu yang lebih
lama daripada kelompok kontrol dan
kelompok pembanding serta terjadi
peningkatan efek analgesik pada
kelompok uji bila dibandingkan
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dengan kelompok pembanding yang
diberi Pethidin HC! saja.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ekstrak air rimpang
dringo (Acorus calamus L.) 20% yang
diberikan sebanyak 3 g/kgBB secara
oral pada mencit bersifat analgesik
sentral, karena dapat meningkatkan
potensi pethidin HEI. -

VL. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui zat yang
terkandung dalam rimpang dringo
yang berkhasiat sebagai analgesik.
Perlu juga dilakukan penelitian
tentang efek analgesik tanaman ini
dengan menggunakan metode lain
maupun hewan coba lain misalnya
tikus.
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